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Abstrak: Situasi pandemi Covid-19 telah membuat dampak, salah satunya bagi Industri pariwisata. Dampak yang 

terjadi bukan hanya menjadi tanggung jawab pemerintah, politisi namun juga akademisi dan profesional di bidang 

pariwisata secara menyeluruh di dunia. Adaptasi kebiasaan baru juga telah diterapkan sebagai solusi untuk 

menghidupkan kembali industri pariwisata menjadi sangat penting. Dalam artikel ini menunjukkan bagaimana 

pengembangan Pariwisata Berkelanjutan (Sustainable Tourism) dapat membantu kelangsungan industri 

pariwisata, karena salah satu premis yang mendasari Pariwisata Berkelanjutan adalah tujuan wisata yang tidak 

terlalu padat (faktor penting dalam konteks saat ini) dan bukan mendorong pariwisata dengan kunjungan 

wisatawan yang banyak (masssive tourism). Mempertimbangkan argumen ini dengan diikuti oleh peraturan yang 

ada tentang adaptasi kebiasaan baru di era Covid-19 berupa penerapan protokoler kesehatan, menjaga jarak dan 

aktivitas sosial dengan meminimalkan pertemuan dianggap bahwa praktik Pariwisata Berkelanjutan (Sustainable 

Tourism) ini dapat menjadi solusi potensial untuk merangsang pergerakan wisatawan dan membantu kebangkitan 

industri pariwisata. Oleh karena itu, secara lebih spesifik, tujuan utama dari artikel ini adalah untuk mengetahui 

persepsi wisatawan tentang Sustainable Tourism dan untuk menentukan faktor-faktor apa saja yang membantu 

perkembangannya. Penggunaan model skenario telah menentukan bagaimana faktor-faktor yang terkait dengan 

sikap wisatawan, motivasi dan manfaat yang dirasakan yang diberikan oleh pengembangan Pariwisata 

Berkelanjutan dapat meningkatkan niat wisatawan untuk mengkonsumsi pariwisata ini. 

 

Kata Kunci: Sustainable Tourism, Massive Tourism, Pariwisata Pasca Covid-19 

 

1. Pendahuluan 

Industri pariwisata menjadi salah satu yang paling terpengaruh oleh krisis yang disebabkan oleh 

Covid19 di masa sekarang. Banyak pihak bertanggung jawab dalam hal ini, termasuk profesional di 
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bidang pariwisata, akademi, politisi maupun peneliti dan pihak lainnya yang berhubungan dengan 

pariwisata. Semua pihak telah bersama mencari solusi untuk menghidupkan kembali industri vital ini. 

Dalam artikel ini, menunjukkan bagaimana pengembangan Pariwisata Berkelanjutan dapat membantu 

kelangsungan industri pariwisata, karena salah satu tempat yang menjadi dasar Pariwisata Berkelanjutan 

adalah tujuan wisata yang tidak terlalu padat sebagai faktor penting dalam konteks pertimbangan 

pendapat, aturan tentang protokoler kesehatan, lockdown, menjaga jarak dan pertemuan serta masih 

banyak lagi protokoler yang harus dipatuhi selama pandemi Covid-19 ini.  

Upaya dalam penerapan Pariwasata Berkelanjutan (sustainable tourism) dapat menjadi solusi potensial 

untuk merangsang pergerakan wisatawan dan membantu kebangkitan industri pariwisata, secara lebih 

spesifik dalam artikel ini dapat mengetahui tujuan utama dari persepsi wisatawan tentang Sustainable 

Tourism dan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang membantu perkembangannya. Faktor-faktor 

yang berhubungan dengan sikap wisatawan (tourist behaviour), motivasi dan manfaat yang diperoleh 

dari pengembangan Pariwisata Berkelanjutan dapat meningkatkan motivasi wisatawan dalam 

mengkonsumsi wisata tersebut. 

Pengembangan Sustainable Tourism yang telah banyak diterima secara luas adalah melawan kepadatan 

di beberapa destinasi wisata tertentu dan menghindari kerusakan yang terkait dilakukan oleh wisatawan 

atau lainnya, bahkan pariwisata berkelanjutan telah lama mencoba menempatkan dirinya sebagai solusi 

untuk aspek negatif dengan melibatkan pariwisata dalam pengembangannya dan kritik yang sering 

diterimanya (Sharpley, 2020). Era saat ini, saat pasca Covid-19 dengan persepsi yang lebih masuk akal 

daripada sebelumnya dengan telah membuat masif destinasi wisata yang disebut Massifikasi tujuan 

wisata dengan berbagai kerusakan yang ditimbulkan baik lingkungan alam maupun sumber daya 

lainnya.  

Kritikan keras ditujukan pada pariwisata yang mengacu pada pengertian pariwisata berkelanjutan 

didasarkan pada salah satunya adalah promosi dan pengembangan tujuan wisata yang kurang masif atau 

dengan kata lain Pariwisata Massal Berkelanjutan sebagai tujuan besar di masa yang akan datang. 

Weaver (2012) mengemukakan bahwa konsep Pariwisata Massal Berkelanjutan (Massive Sustainable 

Tourism) masih berlaku di Indonesia, sebagai negara pariwisata yang sedang berkembang. Tipe 

pariwisata ini dianggap sebagai hasil yang diinginkan untuk destinasi dengan fokus pada keberlanjutan 

dan menunjukkan tiga dimensi perkembangan yang konvergen untuk mencari solusi yang konkret yaitu 

secara organik, inkremental (berkembang perlahan secara teratur) dan diinduksi (diberikan stimulasi 

untuk mempercepat proses yang diharapkan). 

Dari pandangan lainnya, menurut Organisasi Kesehatan Dunia, 2020 dapat ditunjukkan bahwa langkah-

langkah yang diambil untuk memerangi Covid-19 dengan melakukan pembatasan pertemuan dan 

menjaga jarak, mematuhi protokoler kesehatan dan lainnya sebagai langkah sosial yang diambil 

ditengah pandemi Covid-19 saat ini.Mengapa diperlukan langkah-langkah seperti ini sebagai rujukan? 

Penjelasannya sederhana, karena artikel ini menjadi dasar untuk memerangi kepadatan wisatawan di 

tempat tujuan wisata dengan menghubungkan langkah-langkah protokoler kesehatan yang diadopsi di 

seluruh dunia yaitu membuat jarak sosial yang disebabkan oleh Covid-19. Secara fakta, banyak 
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wisatawan mengurungkan niatnya berwisata karena ketakutan bepergian, yang menjadi hal penting 

sebagai pencegahan datangnya wisatawan secara massal, mencegah tujuan wisata yang terlalu padat dan 

dapat memperkuat Sustainable Tourism. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa industri pariwisata sangat sensitif terhadap guncangan yang 

signifikan seperti pandemi Covid-19 (Chang et al., 2020). Secara khusus bahwa pariwisata sangat rentan 

terhadap langkah-langkah untuk melawan pandemi karena mobilitas terbatas dengan jarak sosial, terjadi 

pembatasan perjalanan global secara serempak yang sebelumnya belum pernah terjadi, lockdown di 

beberapa kawasan yang menyebabkan kondisi paling parah terhadap perekonomian global saat ini. 

 

2. Landasan Teori dan Kerangka Berfikir 

Menurut UNWTO pada situs webnya, pada bulan April menyatakan bahwa 96% dari tujuan di seluruh 

dunia telah terjadi penerapan pembatasan perjalanan. Banyak tujuan wisata mengalami perbatasan 

parsial, penutupan tempat wisata. Secara tidak terduga bahwa sitiuasi ini mendesak untuk segera diambil 

langkah terbaik untuk kelangsungan hidup di sektor pariwisata ini. Seiring berjalannya waktu pasca 

covid-19 maka skenario Pariwisata Berkelanjutan dapat memberikan peluang besar untuk 

pengembangan (Higgins-Desbiolles, 2020; Petrizzo, 2020). Faktor penentu dalam promosi pariwisata 

berfokus pada persepsi wisatawan untuk tetap mau melalukan perjalanan wisata tanpa ketakutan akan 

Covid-19. 

Konsep Pariwisata Berkelanjutan dalam UNWTO pada tahun 2005 sebagai suatu prinsip yang dapat 

diterapkan pada semua bentuk pariwisata di semua jenis destinasi,  

termasuk pariwisata massal dan berbagai segmen pariwisata minat khusus (special interst). Prinsip-

prinsip keberlanjutan mengacu pada aspek lingkungan, ekonomi, dan sosial budaya dari pengembangan 

pariwisata, dan keseimbangan yang sesuai harus ditetapkan antara ketiga dimensi tersebut untuk 

menjamin keberlanjutan jangka panjang,(UNWTO, 2005). Selain organisasi internasional, kami juga 

menemukan banyak penulis yang telah memperjuangkan konsep Pariwisata Berkelanjutan 

Sejak awal, pengembangan Pariwisata Berkelanjutan didasarkan pada pelestarian lingkungan (Ciacci et 

al., 2021), keaslian budaya dan profitabilitas demokratis dari kegiatan wisata di destinasi. Hanya 

pariwisata inilah yang mengakui tempat prioritas kesejahteraan sosial, sebagai indeks kesejahteraan 

masyarakat yang sejalan dengan tujuan wisata yang dikunjungi; dan juga pemulihan ekonomi secara 

eksklusif, yaitu, apakah kegiatan wisata menghasilkan pendapatan yang cukup bagi penduduk lokal, 

baik dalam hal pekerjaan maupun pemanfaatan sumber daya yang tersedia. 

Artikel ini akan mengidentifikasi faktor-faktor yang membantu pengembangan Pariwisata 

Berkelanjutan (dari sudut pandang persepsi wisatawan), karena pemanfaatan sumber daya wisata yang 

lebih besar dari jenis pariwisata, dapat membantu kebangkitan industri pariwisata. Pertimbangan 

pedoman WHO (Organisasi Kesehatan Dunia) di seluruh dunia merekomendasikan untuk menghindari 

datangnya wisatawan secara massal, yang tentu saja dapat mendukung pengembangan pariwisata itu 

sendiri. Namun, secara umum, pariwisata menyiratkan bahwa massive tourism yang berkonsentrasi pada 

orang yang banyak datang ke suatu wisata, dan dianggap membuat "penuh sesak" kota besar, pantai, 
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lokasi desa wisata, taman hiburan, bandara dan lainnya. Oleh karena itu untuk memerangi konsekuensi 

sosial, ekonomi, keuangan dan budaya dari akibat pandemi merupakan tantangan bagi sektor pariwisata. 

Penilaian yang cermat terhadap dimensi dampaknya, serta peninjauan kembali terhadap hal-hal baru 

yang sampai saat ini belum diketahui. Dengan demikian, perkembangan pariwisata seperti yang 

diketahui saat ini akan mengalami perubahan dalam tahun-tahun mendatang, yang akan berdampak 

serius pada profitabilitas industri pariwisata (Hancock, 2020). 

Artikel ini memberikan penilaian tentang Pariwisata Berkelanjutan (sustainable tourism) dan beberapa 

skenarionya yang memungkinkan percepatan pembangunan (yang menjadi lebih penting dalam konteks 

krisis ini dalam industri pariwisata). Skenarionya mencakup analisis faktor-faktor kualitas yang 

dirasakan, motivasi, sikap, dan kepuasan sebagai atribut yang berpotensi mempengaruhi niat dalam 

pemilihan jenis wisata. Kontribusi utama dari artikel ini terletak pada penggalian semua aspek positif 

dari pariwisata berkelanjutan ke pariwisata pengembangan yang sedang berjalan ini dan menyoroti 

nilainya di masa kritis dan krisis di era pandemi covid-19. Skenario sebagai model kerangka berfikir 

yang dapat menggerakkan industri pariwisata pasca Covid-19 antara lain: 

 

2.1. Hubungan Antara Dampak Positif dan Sikap Terhadap Pengembangan Pariwisata 

Berkelanjutan, Persepsi Kualitas Layanan dan Motivasi Wisatawan 

Faktor yang mempengaruhi masyarakat dapat menerima wisatawan adalah faktor ekonomi, lingkungan, 

dan sosial. Dampak sosial dari pariwisata, dapat diartikan sebagai perubahan pada kehidupan 

masyarakat yang bertempat tinggal di komunitas yang merupakan bagian dari destinasi dan terkait 

dengan aktivitas pariwisata (Mathieson & Wall, 1982). Manfaat lainnya adalah manfaat sosial dan 

budaya (Besculides et al., 2002) yaitu pariwisata meningkat dikarenakan adanya identitas budaya dan 

kebanggaan atas kearifan lokal yang dimiliki, kohesi dan pertukaran ide dan peningkatan pengetahuan 

budaya daerah (Esman, 1984), serta menciptakan peluang untuk pertukaran budaya, merevitalisasi 

tradisi lokal, meningkatkan kualitas hidup dan meningkatkan citra masyarakat (Besculides et al., 2002). 

Salah satu fokus pariwisata adalah tentang lingkungan, pariwisata mungkin menjadi alasan untuk 

melindungi alam dengan sumber daya yang ada dan melestarikan desain pariwisata (dalam perkotaan) 

yang homogen, sehingga dapat dimungkinkan untuk mempromosikan pengembangan wisata yang 

teratur berdasarkan model yang terintegrasi dalam lingkungan. Miller et al., (2014) serta mengacu pada 

konsep perilaku pro-lingkungan. 

Pemahaman tindakan untuk melindungi lingkungan, wisatawan yang pro lingkungan membawa dampak 

perilaku yang terhubung ke wisata berbasis alam dan ekowisata. Ciacci et al., (2021). Kesuksesan 

pembangunan pariwisata berkelanjutan menambah faktor lingkungan, logistik dan dimensi infrastruktur 

mengarah pada kualitas lingkungan yang dapat disusun oleh komponen obyektif dan subyektif, dapat 

diterima secara luas oleh masyarakat (wisatawan) dan terjadi hubungan yang baik antara perlindungan 

lingkungan, logistik dan pembangunan infrastruktur strategi pengembangan pariwisata. Gagasan 

pembangunan berkelanjutan adalah konsep yang relatif baru, pertama kali didefinisikan pada tahun 1987 

dalam laporan Brundtland oleh PBB-WHO. Laporan ini, juga disebut “Masa Depan Kita Bersama”, 
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yang menyatakan bahwa pembangunan berkelanjutan mencoba untuk “memenuhi kebutuhan generasi 

sekarang” tanpa kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri, 

menyusul munculnya konsep pembangunan berkelanjutan pada tahun 1987 tersebut di atas, diterapkan 

pada bidang pariwisata.  

Jenis pariwisata ini menekankan pentingnya pemangku kepentingan dan, meskipun peran kuncinya 

penduduk (masyarakat) diakui juga menarik untuk menganalisis perspektif wisatawan itu sendiri. 

Memang, mengetahui sikap wisatawan terhadap pengembangan Pariwisata Berkelanjutan dan 

mengangkat budaya, lingkungan dan kesadaran ekonomi masyarakat yang dikunjungi merupakan faktor 

vital untuk melindungi destinasi wisata dan mengurangi dampak negatif (Othman et al., 2010). 

Beberapa penelitian melaporkan hubungan positif antara sikap terhadap pengembangan pariwisata 

berkelanjutan dan persepsi dampak positifnya terhadap penyediaan layanan berkualitas tinggi dan ramah 

lingkungan telah diidentifikasi sebagai faktor penting bagi keberhasilan sebuah tujuan wisata (Miller et 

al., 2014). Kualitas layanan didefinisikan sebagai tingkat kepuasan yang dihasilkan oleh suatu peristiwa 

atau pengalaman sesuai dengan kebutuhan atau harapan individu (Michael, 2013). Ada 6 (enam) 

komponen utama untuk menganalisis kualitas layanan wisata yaitu atraksi dan lingkungan, pariwisata 

berkelanjutan sebagai penggerak industri pariwisata, fasilitas dan layanan, aksesibilitas, citra destinasi, 

dan harga.  

Daya tarik dan lingkungan destinasi merupakan elemen yang sangat menentukan pilihan wisatawan dan 

memotivasi kunjungan ke destinasi ini, termasuk atraksi alam dan buatan. Fasilitas dan jasa termasuk 

akomodasi, restoran, transportasi, olahraga atau kegiatan lainnya sebagai titik penjualan wisata. 

Aksesibilitas meliputi unsur-unsur yang berkaitan dengan transportasi dan infrastrukturnya. Citra 

destinasi adalah interpretasi subyektif dari realitas oleh wisatawan dan komponen harga memungkinkan 

untuk mengukur kualitas layanan yang berbeda.  

Atribut lain yang harus diperhitungkan adalah keamanan dan keserasian lingkungan serta kemampuan 

untuk melaksanakan pelayanan yang dijanjikan secara andal dengan cara yang akurat. Oleh karena itu 

motivasi wisata merupakan daya dorong yang memotivasi orang untuk pergi berlibur atau berkunjung 

ke tujuan wisata. Beerli dan Martin (2004) menggambarkan motivasi untuk bepergian sebagai 

kebutuhan internal yang mendorong individu untuk bertindak dengan cara tertentu untuk mencapai 

kepuasan yang diinginkannya. Yoona dan Uysal (2005) menemukan bahwa motivasi adalah faktor 

terpenting yang meningkatkan kepuasan bersama dengan layanan dan loyalitas terhadap suatu destinasi. 

Motivasi untuk melakukan perjalanan juga secara signifikan mempengaruhi pemahaman niat kunjungan 

wisatawan (Li et al., 2010; Mohaidin, et al., 2017). Motivasi untuk melakukan perjalanan ke suatu 

destinasi akan semakin tinggi baik yang disadari oleh wisatawan akibat dampak positif dari Pariwisata 

Berkelanjutan di sana (Crouch & Ritchie, 1999). 
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2.2. Hubungan Antara Sikap Terhadap Pembangunan Berkelanjutan Pariwisata dan Niat 

Memilih Destinasi Wisata Berkelanjutan 

Definis Niat adalah kemungkinan yang dinyatakan untuk terlibat dalam perilaku tertentu (Oliver,1997). 

Upaya untuk mengenali dan menarik pengunjung yang tepat sangat penting dalam memastikan 

berkelanjutan pariwisata. Niat perilaku wisatawan merupakan isu penting dalam bidang pariwisata, 

karena perlu mengetahui dan memahami loyalitas wisatawan, yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi 

tindakan positif yakni niat menuju suatu tujuan (Mohaidin et al., 2017). Ventakesh (2006) dan Mohaidin, 

et al. (2017) menunjukkan bahwa, di antara faktor psikologis yang mempengaruhi wisatawan dalam niat 

mereka untuk memilih tujuan wisata yang berkelanjutan, sikap hormat terhadap lingkungan memiliki 

efek positif. Luo dan Deng (2008) menyatakan bahwa orang yang menunjukkan sikap positif terhadap 

lingkungan selama perjalanan dapat mentransmisikan keinginan yang lebih besar untuk pengalaman 

sustainable tourism dengan alam. 

Miller, et al. (2014) menunjukkan bahwa ada beberapa jenis variabel yang berhubungan dengan perilaku 

pro-lingkungan dalam konteks tujuan wisata perkotaan massal besar, termasuk faktor latar belakang 

individu, kebiasaan, sikap dan faktor kontekstual eksternal. Studi menunjukkan bahwa faktor psikologis 

seperti sikap mungkin lebih penting daripada faktor sosio-demografis dan kontekstual dalam 

menentukan perilaku pro-lingkungan di tujuan wisata perkotaan yang berkelanjutan. 

 

2.3. Hubungan Motivasi Dengan Sikap Terhadap Pembangunan Pariwisata Berkelanjutan 

Motivasi wisatawan seiring dengan kepuasan dalam melakukan perjalanan wisata menjadi dasar 

pemahaman tren wisatawan yangh mengalami proses dua fase di mana faktor internal dan eksternal 

bertemu. Faktor internal menyangkut keinginan untuk melakukan perjalanan. Kim et al., (2007) 

menggabungkan alasan psikologis seperti pemutusan dan relaksasi. Faktor eksternal mempromosikan 

pilihan destinasi, termasuk fitur budaya dan keunikan destinasi (Pesonen et al., 2011). 

Motivasi wisatawan berpengaruh positif terhadap niat berkunjung mereka, seperti komitmen untuk 

menjaga lingkungan, perawatan alam dan konservasi dalam pengembangan Pariwisata Berkelanjutan 

(Hunter, 2000). Huang dan Liu (2017) menerapkan konstruksi ini pada ekowisata untuk menegaskan 

bahwa sensitivitas lingkungan yang lebih besar dari wisatawan terkait dengan motivasi dan niat untuk 

mengulang kunjungan. Demikian pula, Zhang dan Lei (2012) berpendapat bahwa lingkungan 

pengetahuan dan kepedulian berhubungan langsung dengan motivasi dan niat berkunjung wisatawan. 

 

2.4. Hubungan Antara Persepsi Kualitas Pelayanan dan Memuaskan Pengalaman 

Memahami faktor apa yang mempengaruhi kepuasan wisatawan adalah salah satu yang paling relevan, 

karena dampaknya terhadap keberhasilan setiap produk pariwisata atau layanan. Kualitas yang 

dirasakan adalah ukuran yang mewakili kualitas yang diperoleh dari atribut produk atau layanan dan 

terkait dengan kepuasan kebutuhan pelanggan dan ketersediaan produk atau layanan wisata tersebut. 

Kualitas layanan yang dirasakan oleh pelanggan secara langsung mempengaruhi kepuasan pengalaman 

wisatawan  
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2.5. Hubungan Antara Sikap Terhadap Pembangunan Berkelanjutan Pariwisata dan 

Pengalaman yang Memuaskan 

Kepuasan eksperimental atau kepuasan terhadap pengalam berwisata melampaui konsep kepuasan 

layanan, dengan mempertimbangkan pada evaluasi pelanggan mengenai pengalaman mereka setelah 

layanan tersebut telah dikonsumsi (Wu et al., 2016). Jika ini diterapkan pada pembangunan 

berkelanjutan maka konsep kepuasan menjadi sangat relevan.  

Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan harus memenuhi kebutuhan wisatawan dan masyarakat 

(penduduk) bersamaan dengan pemenuhan kebutuhan ekonomi, sosial budaya dan lingkungan 

(UNWTO, 2005). Kepuasan wisatawan atas pengalaman berwisata untuk merujuk pada evaluasi umum 

klien mengenai pengalaman mereka dengan aspek menghormati lingkungan dan harapannya pada 

pengembangan berkelanjutan dari tujuan atau layanan wisata.  

 

2.6. Hubungan Antara Pengalaman yang Memuaskan dan Niat Memilih Destinasi Wisata 

Berkelanjutan 

Faktor yang mempengaruhi niat untuk mengunjungi suatu tempat adalah kepuasan. Menurut Oliver 

(1980), mengemukakan bahwa kepuasan sebagai keseimbangan harapan dan persepsi sebelum dan 

sesudah kunjungan ke suatu destinasi, yang kepentingannya terletak pada kemampuan untuk 

mempengaruhi perilaku masa depan (Ohn & Supinit, 2016; Choo et al., 2016). Kepuasan yang 

dihasilkan oleh pengalaman kegiatan wisata sangat penting, karena ini adalah yang paling berkesan dan 

dipahami sebagai pembeda elemen dari kunjungan ke tempat wisata yang lain (Walls et al., 2011). 

Beberapa penelitian yang membuktikan hubungan antara kepuasan wisatawan berniat untuk kembali 

dan fokus pada jenis wisata tertentu, misalnya wisata ke desa wisata. 

2.7. Hubungan Antara Motivasi dan Niat Memilih Wisatawan Berkelanjutan 

Tujuan motivasi merupakan faktor internal individu yang dapat mempengaruhi perilaku wisatawan 

dengan mempengaruhi penilaian perjalanan mereka. Konstruksi ini dapat dianggap sebagai faktor kunci 

dalam proses memilih tujuan wisata dan niat untuk berkunjung (Chang et al., 2014; Hsu dan Huang 

2009). Motivasi dan kepuasan mempengaruhi keputusan wisatawan ketika memilih tujuan (Chiu et al., 

2016; Yoon & Uysal, 2005). Motivasi secara positif mempengaruhi niat untuk memilih tujuan wisata 

yang berkelanjutan, sejalan dengan hasil yang dikemukakan oleh Beerli dan Martin (2004), dan 

Prebensen (2006). Di bawah ini model diamond pada gambar dibawah sebagai Skenario Penggerak 

Industri Pariwisata Pasca Covid-19 yang ditunjukkan pada Gambar 1 sebagai berikut: 
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Gambar 1: Model Skenario 

3. Metode Penelitian 

Model skenario dalam metode penelitian mengembangkan data yang dikumpulkan dari wisatawan yang 

mengunjungi tempat wisata monumental yang berada di wilayah Yogyakarta antara bulan Oktober dan 

November 2020. Daerah Istimewa Yogyakarta menjadi salah satu wilayah utama penerima wisatawan, 

dalam hal ini menjadi tantangan utama yang dihadapinya adalah massifikasi dan masalah yang terkait 

(Weaver, 2012). Sampel termasuk total 300 wisatawan, yang menerima kuesioner secara pribadi dandi 

tempat di daerah monumental kota. Kuesioner dibagikan secara acak ke beberapa orang yang 

mengunjungi area monumental, setelah meminta kolaborasi dan verifikasi mereka bahwa mereka adalah 

turis dan bukan sekadar orang yang lewat. Terlepas dari kemungkinan keterbatasannya, kami 

menganggap prosedur ini sebagai yang paling tepat untuk tujuan penelitian ini. Sampel non-probabilistik 

digunakan untuk membantu skenario yang ada dengan menggunakan skala likert. Semua variabel diukur 

pada skala Likert dari 1 sampai 5. Dimana 1 = sangat tidak setuju dan 5 = sangat setuju. Item dalam 

kuesioner diterjemahkan dan disesuaikan untuk konstruksi yang berbeda. Hal-hal yang berdampak 

positif terhadap sosial budaya, ekonomi dan lingkungan adalah diadaptasi dari Pavlić et al. (2017), Hal 

yang terkait dengan kepuasan pengalaman diperoleh dari penelitian yang dilakukan oleh Wu & Li 

(2015), Hal tentang Sikap Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan diadaptasi dari studi Wei-San Su et 

al. (2017). 

Skenario berikutnta adalah hal tentang Sikap Pengembangan Pariwisata Berkelanjutam diadaptasi dari 

studi Wei-San Su et al. (2017); dimana konstruksi "kualitas layanan yang dirasakan, niat untuk memilih 

tujuan wisata berkelanjutan dan motivasi" diadaptasi dari studi Mohaidin et al. (2017). Tabel dalam 

lampiran menunjukkan aspek-aspek utama yang terkait dengan profil responden yang relatif diamati 

mengenai asal wisatawan yang disurvei, yang pada umumnya adalah wisatawan yang datang berlibur, 

membiayai sendiri dan mereka berwisata atas keputusan mereka sendiri. Lebih dari 60% wisatawan 

berusia 35 tahun atau lebih, memiliki pasangan yang stabil (menikah dan hidup sebagai pasangan), 

memiliki kurang lebih anak 2 (dua) orang anak dengan penghasilan berkisar kurang lebih antara Rp 

25.000.00-50.000.000 per tahun, mayoritas responden menyatakan baru pertama kali berkunjung ke 

tempat wisata monumental seperti museum, istana negara, malioboro, pasar beringharjo dan lainnya 
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(62,7%), persentase yang tinggi (mendekati 40%) mengulangi tujuan mereka. Rata-rata wisatawan yang 

berpartisipasi dalam penelitian tinggal di kota selama 2-3 hari. 

Analisis hubungan antara variabel model yang diusulkan, struktural pemodelan persamaan telah 

digunakan menggunakan teknik Partial Least Squares (PLS), berdasarkan varians. Secara khusus 

memilih teknik ini karena alasan berikut (Cepeda-Carrion dan Roldan, 2004): (a) semakin baik 

kesesuaian teknik untuk penelitian dalam ilmu-ilmu sosial (ekonomi, organisasi bisnis, pemasaran, dll.); 

(b) tidak adanya persyaratan yang ketat tentang distribusi data; dan (c) kemungkinan menggunakan 

variabel komposit. Model pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah penggunaan PLS 

dengan perangkat lunak PLS Smart PLS 3.2.8 (Ringle et al., 2015). Penggunaan kuesioner tunggal 

dalam format laporan diri untuk mendapatkan data laten variabel membuatnya perlu untuk 

memverifikasi keberadaan varian secara umum di antara mereka. Semua saran para ahli (Huber dan 

Power, 1985; Podsakof et al., 2003) tentang prosedur langkah-langkah mengenai desain kuesioner telah 

diikuti. Langkah-langkah yang berbeda digunakan dipisahkan dan, di sisi lain, anonimitas responden 

dijamin. Uji Harman (1967) telah digunakan untuk mendeteksi adanya pengaruh umum dalam 

tanggapan. Hasil analisis faktor eksploratori menunjukkan bahwa 40 unsur kuesioner dikelompokkan 

menjadi total 12 faktor, di mana yang terbesar menjelaskan 17% dari varians. Hal ini memungkinkan 

kita untuk mengkonfirmasi tidak adanya faktor umum yang mempengaruhi di antara skenario tersebut 

diatas.  

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Sustainable Tourism dapat menjadi solusi dari krisis yang diakibatkan oleh COVID-19. pariwisata dapat 

mempromosikan tujuan peduli lingkungan serta memahami istilah ini tidak hanya sebagai ekologi, tetapi 

juga menunjukkan bahwa saat ini banyak tujuan wisata utama lebih mementingkan kepentingan 

kunjungan wisatawan semata dan akan segera bergeser serta berevolusi menjadi pariwisata massal 

berkelanjutan (massive sustainable tourism) yang menggabungkan munculnya keberlanjutan sebagai 

norma masyarakat dengan norma yang mengakar untuk mendukung pertumbuhan (Weaver, 2012). 

Pemerintah yang seringkali memiliki perbedaan pada ruang untuk hidup berdampingan bukan karena 

kesadaran lingkungan yang lebih besar ditanamkan pada wisatawan, tetapi karena kewajiban 

memaksakan fakta ini untuk wisatawan. Pada sisi lainnya, karena persyaratan baru dalam hal keamanan, 

wisatawan akan memaksakan diri ketika bepergian dan memilih tujuan.  

Krisis ini akan memaksa perubahan dalam Pariwisata Berkelanjutan, di beberapa negara bahkan di 

Indonesia. Setelah kurungan (lockdown) dan pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) 

berakhir maka hanya pariwisata internal yang dapat dikembangkan. Adaptasi ini akan membantu 

mengatasi masalah lama yaitu eksklusivitas pariwisata akan dihadapi berupa ketakutan akan keramaian, 

sehingga pembangunan destinasi pedalaman akan meningkat, merevitalisasi daerah-daerah yang tidak 

berpenghuni untuk ditawarkan sebagai destinasi baru dan menarik untuk dikunjungi wisatawan. Oleh 

karena itu, krisis COVID-19 seharusnya secara tidak langsung mendorong Sustainable yang telah lama 

ditunggu-tunggu pariwisata, sehingga diperlukan untuk pelestarian dan pemulihan lingkungan. jenis 
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pariwisata ini akhirnya akan memiliki kesempatan yang telah lama diharapkan (Petrizzo, 2020). Ini 

adalah waktu yang tepat untuk memposisikan merek (brand positioning) pariwisata di Indonesia yang 

berkelanjutan dan berfokus pada keunggulan kompetitif yang sudah ada sebelumnya.  

Pentingnya massive sustainable tourism serta merta tidak berhasil membangun dari awal motivasi 

wisatawan, ada faktor positif pariwisata berkelanjutan (sustainable tourism) sebagai hal penting yang 

dapat mewujudkan sikap yang menguntungkan terhadap perkembangan pariwisata, khususnya dalam 

tujuan pemilihan tipe destinasi. 

Berdasarkan model skenario yang diusulkan dalam artikel ini, kita dapat melihat bagaimana niat untuk 

memilih tujuan wisata berkelanjutan didukung oleh motivasi (S2) dan kepuasan wisatawan (S7) untuk 

mengembangkan minat yang menguntungkan (dampak positif) terhadap sikap pengembangan 

Pariwisata Berkelanjutan. Terjalin hubungan positif dan signifikan antara sikap wisatawan terhadap 

pengembangan Pariwisata Berkelanjutan yang dapat diamati, dipupuk oleh dampak positif generik yang 

menyertainya (S1). Penghargaan terhadap kepuasan wisatawan yang dialami ketika mengkonsumsi 

Pariwisata Berkelanjutan (S5), ini dihasilkan oleh motivasi wisatawan untuk mengembangkan 

Pariwisata Berkelanjutan (S3) dan oleh kualitas layanan yang dirasakan di atasnya (S4). Kualitas 

layanan yang dirasakan ini disebabkan oleh peran aktif positif berupa kepuasan pengalaman berwisata 

dari dampak yang dihasilkan dari pengembangan Pariwisata Berkelanjutan yang mengharapkan 

wisatawan memiliki niat untuk memilih tujuan wisata yang berkelanjutan (S6).  

 

5. Penutup  

5.1. Simpulan  

Artikel dalam chapter ini memberikan simpulan bahwa menggali pendekatan industri pariwisata saat 

ini tetap memperhatikan prospek yang sangat dramatis, karena industri ini memiliki kepentingan vital 

yaitu menjadi poros utama kekuatan ekonomi nasional. Oleh karena itu, para pakar pariwisata dan 

akademisi memiliki tugas untuk mencari solusi atas krisis yang diakibatkan oleh virus Covid-19 ini. 

Oleh karena itu, bahwa mempromosikan tujuan yang tidak terlalu ramai dan, pada akhirnya, mendorong 

pariwisata berkelanjutan (sustainabler tourism) dapat menjadi salah satu solusi untuk krisis yang belum 

pernah terjadi sebelumnya. Singkatnya, pariwisata berkelanjutan dapat membangun momentum yang 

diberikan oleh konteks krisis kesehatan ini untuk meningkatkan sikap yang baik terhadap 

pengembangan pariwisata berkelanjutan. Pencapaian sikap ini akan memungkinkan peningkatan 

kesadaran wisatawan, yang diterjemahkan sebagai persepsi wisatawan tentang dampak positif dan 

kepuasan yang dialami. 

Pemerintah dan lembaga publik lainnya, selain mengelola pembatasan di berbagai wilayah, juga harus 

memiliki tanggung jawab untuk mengembangkan kebijakan untuk menyelamatkan sektor pariwisata 

dari krisis saat ini. Pariwisata Berkelanjutan (sustainable tourism) dapat membantu mempromosikan 

pergerakan wisatawan yang juga menjadi tanggung jawab pemerintah atau lembaga publik lain untuk 

mempromosikannya.Oleh karena itu, penting untuk menentukan faktor-faktor yang memotivasi 

wisatawan untuk terlibat dalam pariwisata berkelanjutan ini, sehingga pemerintah atau lembaga publik 
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juga dapat mendorong pengembangannya, melakukan kebijakan yang berfokus pada promosi dan 

dorongan terhadap pariwisata. Kontribusi utama terletak pada penggalian semua aspek positif bahwa 

Pariwisata Berkelanjutan membawa dampak positif untuk pengembangan pariwisata dan menyoroti 

nilainya dalam saat-saat krisis yang dialami industri saat pandemi Covid-19 ini.  

Artikel ini masih memeliki keterbatasan yaitu keterbatasan pertama dalam penulisan artikel ini adalah 

bahwa banyak penelitian telah dilakukan sebelum krisis yang disebabkan oleh COVID-19 ini. Oleh 

karena itu, aspek-aspek seperti perubahan dalam sikap, motivasi, dan persepsi yang terkait dan 

disebabkan oleh situasi baru ini adalah tidak dipertimbangkan setiap saat. Namun fokus artikel ini untuk 

menganalisis pentingnya pariwisata berkelanjutan dari pendekatan persepsi wisatawan dan sangat 

relevansi dengan situasi baru saat pandemi Covid-19 ini.  

Keterbatasan kedua berasal dari karakter non-probabilistik sampel, karena hasil yang diperoleh tidak 

dapat digeneralisasikan; sehingga tidak menjamin keterwakilan seluruh masyarakat (wisatawan), tingkat 

subyektivitas masih terwakili dalam artikel ini sehingga masih perlu penelitian lebih mendalam. 

 

5.2. Saran  

Saran penulis secara singkat masih perlu dicari formula yang bisa mendongkrak industri pariwisata. 

Dengan langkah pengembangan Pariwisata Berkelanjutan (Sustainable Tourism) yang dapat membantu 

mengurangi rasa takut yang dirasakan wisatawan untuk berkunjung ke tujuan wisata dengan tingkat 

kunjungan orang/wisatawan yang banyak (padat) atau massive tourism. Karena itu, bisakah krisis ini 

menjadi yang terakhir dan akan memberikan peluang besar untuk pengembangan Pariwisata 

Berkelanjutan (sustainable tourism) untuk selanjutnya? 

Akan sangat mudah untuk mereplikasi studi ini di masa depan, ketika mobilitas total dalam wilayah 

nasional mulai diperbolehkan dan kunjungan wisatawan diperbolehkan secara nasional maupun 

internasional. Aspek yang masih memerlukan dukungan adalah pentingnya dampak positif suatu 

destinasi tidak dapat dianggap sebagai motivasi untuk memilih kunjungan wisata saja namun perlu 

dukungan berbagai kampanye pemerintah yang baru-baru ini diluncurkan dengan tujuan untuk mencapai 

dampak positif dari wisatawan untuk mengunjungi destinasi tertentu, aspek ini bisa berubah karena 

meningkatnya kepekaan yang dirasakan oleh wisatawan. 
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 LAMPIRAN - LAMPIRAN 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Keterangan Absolute Frequency Presentase 

 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 142 46,3 

Perempuan 166 53,9 

Wisatawan 

DIY 163 52,9 

Luar DIY 145 47,1 

Tujuan Wisata 

Belajar 23 7,5 

Liburan 150 48,7 

Kunjungan Teman 47 15,3 

Acara Keluarga 25 8,1 

Perjalanan Sendiri 39 12,7 

Lainnya 24 7,8 

Pembayaran 

Diri Sendiri 140 45,5 

Perusahaan 29 9,4 

Pasangan 63 20,5 

Teman 10 3,2 

Keluarga 60 19,5 

Lainnya 6 1,9 

Pemilihan Destinasi 

Diri Sendiri 111 36,0 

Perusahaan 31 10,1 

Pasangan 55 17,9 

Teman 36 11,7 

Keluarga 71 23,1 

Lainnya 4 1,3 

Pekerjaan 
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Pelajar/Mahasiswa 50 25,0 

Karyawan 140 70,0 

Pensiunan 10 5 

Umur 

>64 Tahun 21 6,8 

55-64 Tahun 45 14,6 

45-54 Tahun 79 25,6 

35-44 Tahun 57 18,5 

26-34 Tahun 43 14.0 

18-25 Tahun 62 20,1 

Status Pernikahan 

Tidak Menikah 75 75,0 

Menikah 25 25,0 

Jumlah Wisatawan 

Individual 37 12,0 

2-5 Orang 257 82,8 

5< Orang 16 5,1 

Penghasilan 

<Rp25 Juta 71 23,1 

Rp25Juta-Rp50 Juta 96 31,2 

>Rp 50 Juta 60 23,4 
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Tabel 2. Rerata, Standar Deviasi, Kehandalan, AVE Konstruksi dan Indikator 

 

Keterangan Rata-Rata SD Kehandalan AVE 

Global Positive Impact (GIP) 3,35 1,110 0,885 0,719 

Perceived Service Quality (PSQ) 3,69 0,857 0,797 0,665 

Sustainable Tourism Development 

Attitude (SUS) 

3,43 0,991 0,800 0,668 

Experiential Satisfaction (SAT) 4,02 0,803 0,772 0,633 

Intention to Select Sustainable 

Tourist Destination (INT) 

3,88 0,722 0,823 0,538 

Motivation (MOT) 4,46 0,585 0,757 0,610 

 

Keterangan:  

Lampiran ini menjelaskan indikator tentang hasil dari model diamond diatas sebagai Skenario 

Penggerak Industri Pariwisata Pasca Covid-19 dengan hasil yang diperoleh bahwa: 

Indikator GIP (Dampak Positif) 

1. Promosi pariwisata untuk kesadaran dalam perlindungan sumber daya alam 

2. Promoso pariwisata untuk kesadaran perlindungan sumber daya budaya. 

3. Promosi pariwisata untuk meningkatkan fasilitas dan sumber daya rekreasi lokal 

Indikator PSQ (Kualitas Layanan yang dirasakan) 

1. Jasa pelayanan wisata pada destinasi pariwisata berkelanjutan seperti alam. 

2. Destinasi wisata Tujuan wisata yang menyediakan layanan tepat waktu. 

Indikator SUS (Sikap Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan) 

1. Sikap dan perilaku wisatawan lokal cukup memuaskan dan tidak mengganggu masyarakat setempat  

2. Aspek positif dari pengembangan pariwisata berkelanjutan lebih besar daripada aspek negatifnya 

Indikator SAT (Kepuasan Pengalaman Berwisata) 

1. Wisatawan layak untuk mengunjungi tempat wisata berkelanjutan di kota 

2. Kontribusi wisatawan terhadap perlindungan lingkungan dan pariwisata berkelanjutan 

Indikator INT (Niat Memilih Tujuan Wisata yang Berkelanjutan) 

1. Wisatawan berniat untuk melakukan kegiatan yang ramah lingkungan di masa yang akan dating 

(seperti yang berhubungan dengan daur ulang, konservasi, pemanfaatan energi dan lainnya) 

2. Wisatawan berniat untuk mendukung inisiatif lingkungan dan mengunjungi situs web pariwisata 

berkelanjutan di masa yang akan datang. 
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3. Wisata berniat untuk mencari cara mendukung dan mempromosikan pendekatan pariwisata yang 

berkelanjutan. 

4. Wisatawan berniat berpartisipasi dalam mengurangi kerusakan lingkungan di masa depan untuk 

pembangunan pariwisata berkelanjutan. 

 

Indikator MOT (Motivasi) 

1. Wisatawan termotivasi ingin bepergian ke suatu tempat yang menawarkan lingkungan ekologis. 

2. Wisatawan termotivasi ingin merasakan tentang hal berkaitan dengan budaya yang berbeda dengan 

yang mereka miliki sebelumnya. 


